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RINGKASAN 

 

RISA INTAN KOMARAASIH. Klasifikasi Sentinel-1A untuk Identifikasi 

Tanaman Bawang Putih Menggunakan Algoritme Decision Tree dan 
Convolutional Neural Network (CNN). Dibimbing oleh IMAS SUKAESIH 

SITANGGANG dan ANNISA. 

 

Bawang putih (Allium sativum L) merupakan salah satu komoditas penting 

di Indonesia karena memiliki manfaat yang sangat banyak. Setiap tahunnya terjadi 

peningkatan konsumsi bawang putih. Sayangnya, Indonesia masih mengimpor 

bawang putih sebesar 95 persen untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tersebut. 

Pemerintah mencanangkan program swasembada bawang putih pada tahun 2033 

untuk mengurangi angka impor dengan melakukan pengawasan (monitoring) 

terhadap wajib tanam yang dilakukan oleh petani maupun importir di beberapa 

wilayah sentra bawang putih. Penginderaan jauh dapat dilakukan dengan 

menggunakan citra satelit untuk membantu program monitoring tersebut sehingga 

pemetaan terhadap lahan bawang putih maupun bukan dapat dilakukan dengan 

cakupan yang luas, lebih cepat dan lebih efisien sehingga sumber daya yang 

dikeluarkan pemerintah dapat berkurang. Citra satelit yang dapat digunakan 

adalah Sentinel-1A, karena memiliki resolusi spasial dan temporal yang tinggi 

serta bersih terhadap tutupan awan ataupun distorsi cuaca. Penelitian sebelumnya 

telah mengklasifikasikan citra Sentinel-1A untuk mengidentifikasi lahan tanaman 

bawang putih menggunakan algoritme Decision Tree C5.0 dan menghasilkan 

akurasi yang masih rendah yaitu sebesar 78,45%.  
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membangun model klasifikasi 

untuk meningkatkan akurasi dari penelitian sebelumnya yaitu dengan 

menggunakan algoritme Decision Tree C5.0 dan Convolutional Neural Network 

(CNN) untuk mengidentifikasi lahan bawang putih. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengunaan dua scenario baru pada algoritme Decision Tree 

C5.0 belum mampu meningkatkan nilai akurasi yang masih rendah tersebut. 

Sedangkan penggunaan algoritme baru yaitu CNN, dengan menerapkan kelima 

scenario yang sudah diterapkan terlebih dahulu menggunakan algoritme Decision 

Tree C5.0, hasil menunjukan bahwa algoritme CNN mampu meningkatkan 

akurasi dari seluruh skenario hingga 8%. Hasil terbaik dari keseluruhan percobaan 

didapatkan menggunakan algoritme CNN yang mamou memberikan akurasi 

hingga 86,36% dan mampu meningkatkan akurasi dari penelitian sebelumnya 

7,91% sebesar. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mendukung program 

pemerintah dalam monitoring lahan perkebunan bawang putih. 

 

Kata kunci: bawang putih, convolutional neural network (CNN), decision tree 
C5.0, klasifikasi, sentinel-1A. 



 

SUMMARY 

 

RISA INTAN KOMARAASIH. Sentinel-1A Image Classification for Identification of 
Garlic Plants using Decision Tree and Convolutional Neural Network (CNN) 
Algorithm. Supervised by IMAS SUKAESIH SITANGGANG and ANNISA. 

 

Garlic (Allium sativum L) is one of the important commodities in 
Indonesia because it has many benefits. Every year there is an increase in the 
consumption of garlic. Unfortunately, Indonesia still imports 95 percent of garlic 
to meet these consumption needs. The government launched a garlic self-
sufficiency program in 2033 to reduce the number of imports by monitoring 
(monitoring) the planting carried out by farmers and importers in several central 
garlic areas. Remote sensing can be done using satellite imagery to assist the 
monitoring program so that mapping of garlic and non-garlic fields can be 
carried out with a wide scope, faster and more efficiently so that the resources 
spent by the government can be reduced. The satellite image that can be used is 
Sentinel-1A, because it has high spatial and temporal resolution and its capability 
against cloud cover or weather distortion. Previous research has classified 
Sentinel-1A imagery to identify garlic plantations using the Decision Tree C5.0 
algorithm and produced a slightly low accuracy of 78,45%.  

Therefore, this study aims to build a classification model to improve the 
accuracy of previous studies, namely by using the Decision Tree C5.0 algorithm and 
Convolutional Neural Network (CNN) to identify garlic fields. The results of this 
study indicate that the use of two new scenarios in the Decision Tree C5.0 algorithm 
has not been able to increase the accuracy value which is still low. While the use of 
the new algorithm, namely CNN, by applying the five scenarios that have been 
applied previously using the Decision Tree C5.0 algorithm, the results show that the 
CNN algorithm is able to increase the accuracy of all scenarios up to 8%. The best 
results from the entire experiment were obtained using the CNN algorithm which 
provided an accuracy of up to 86,36% and was able to increase the accuracy of the 
previous study by 7,91%. It is hoped that the results of this study can support 
government programs in monitoring garlic plantation land. 

 

Keywords: classification, convolutional neural network (CNN), decision tree 
C5.0, garlic, sentinel-1A. 
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